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ABSTRAK: Tumbuhan Genitri (Elaeocarpus sphaericus Schum) mempunyai kompleksitas
senyawa kimiaberpotensi menurunkan kadar gula darah. Tujuan penelitian ini menganalisis in vivo
kadar gula darah serta perubahan struktur jaringan pankreas, tubulus seminiferus testis, dan ginjal
Mus musculus induksi sukrosa. Penelitian menggunakan pendekatan eksperimen, mencit jantan
Mus musculus 24 ekor dikelompokkan menjadi 4 kelompok perlakuan. Kontrol negatif (Po);
kontrol positif pemberian sukrosa dosis 1.125 mg/g (P1); perlakuan induksi sukrosa dosis 1.125
mg/g dan simplisia biji genitri dosis 1.300 mg/g (P2); perlakuan induksi sukrosa dosis 1.125 mg/g
dan simplisia buah genitri dosis 1.300 mg/g (Ps). Hewan coba sebelum dinduksi sukrosa
dipuasakan selama 2 jam. Induksi sukrosa dilakukan selama 5 hari, hewan coba diberi pakan dan
minum ad libitum. Pengecekan kadar gula darah dilakukan setiap 4 jam melalui vena ekor. Kadar
gula darah hewan coba P, dan P3 > 126 mg/ masing-masing dilanjutkan pemberian larutan biji dan
buah genitri selama 36 hari, setiap 6 hari dilakukan pengambilan data kadar gula darah. Hari ke-37
dilakukan dislokasi, pembedahan dan pengambilan organ testis, pankreas dan ginjal, pembuatan
preparat jaringan pewarnaan HE. Analisis data menggunakan One Way Anova. Hasil penelitian
menunjukkan induksi sukrosa memperkecil diameter pulau Langerhans, memperbesar diameter
tubulus seminiferus testis, dan memperkecil diameter glomerulus ginjal. Pemberian biji dan buah
genitri menurunkan kadar gula darah, berpengaruh terhadap struktur jaringan pankreas, testis, dan
glomerulus. Nilai F diameter pulau Langerhans pankreas 16,662; diameter tubulus seminiferus
testis 13,433; dan diameter glomerulus 28,958.

Kata Kunci: Elaeocarpus sphaericus, Kadar Gula Darah, Pankreas, Testis, Glomerulus.

ABSTRACT: Genitri plant (Elaeocarpus sphaericus Schum) has a complex chemical compound
that has the potential to lower blood sugar levels. The purpose of this study was to analyze in vivo
blood sugar levels and changes in tissue structure of the pancreas, testes seminiferous tubules, and
sucrose-induced kidneys. The study used an experimental approach, 24 male Mus musculus mice
were grouped into 4 treatment groups. Negative control (P0), positive control giving sucrose at a
dose of 1.125 mg/g (P1); Sucrose induction treatment was at a dose of 1.125 mg/g and Gintri seed
simplicia was at a dose of 1.300 mg/g (P2). Experimental animals before being induced by sucrose
were fasted for 2 hours. Sucrose induction was carried out for 5 days, the experimental animals
were given food and drink ad libitum. Checking blood sugar levels every 4 hours through the tail
vein. Blood sugar levels of experimental animals P2 and P3 were 126 mg/ each followed by
administration of a solution of genitri seeds and fruit for 36 days, every 6 days data was collected
on blood sugar levels. On the 37th day, dislocation, surgery and organ harvesting of the testes,
pancreas and kidneys were carried out, and preparation of HE staining tissue was made. Data
analysis using One Way Anova. The results showed that sucrose induction reduced the diameter of
the islets of Langerhans, increased the diameter of the seminiferous tubules of the testes, and
reduced the diameter of the glomerulus of the kidney. Giving genitri seeds and fruit lowers blood
sugar levels, affects the tissue structure of the pancreas, testes, and glomerulus. The F value of the
diameter of the pancreatic islets of Langerhans 16,662; testicular seminiferous tubule diameter
13,433; Glomerular diameter 28,958.
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PENDAHULUAN

Diabetes melitus merupakan salah satu penyakit degeneratif yang
disebabkan karena gangguan sistem endokrin ketidakmampuan tubuh dalam
memproduksi insulin dan tidak dapat bekerja secara optimal (Balakumar et al.,
2016; Hajiaghaalipour et al., 2015; Harris-Hayes et al., 2020). Prevalensi diabetes
melitus di Indonesia dari tahun ke tahun mengalami peningkatan (Mihardja et al.,
2018). Peningkatan kadar gula darah menyebabkan terjadinya kerusakan ginjal,
sekitar 44% terjadi kasus baru yaitu chronic kidney disease atau penyakit ginjal
kronis (Impellizzeri et al., 2014; Aditya et al., 2018; Liu et al., 2022). Kondisi
hiperglisemia dalam sistem tubuh menyebabkan terbentuknya akumulasi Reactive
Oxygen Species (ROS) pada pankreas dan menyebabkan kematian sel (Tse et al.,
2016; Fakhruddin et al., 2017; Volpe et al., 2018).

Pengobatan diabetes melitus memerlukan waktu lama dan secara terus
menerus untuk menjaga kadar gula darah dalam batas normal. Prinsip pengobatan
diabetes melitus untuk mengurangi gejala penyakit serta mencegah manifestasi
penyakit yang berakibat komplikasi pada berbagai organ tubuh (Kurniawaty &
Lestari, 2016; Katadi et al., 2019; Nguyen et al., 2020). Penderita diabetes melitus
biasanya menggunakan obat kemasan secara terus menerus, kondisi ini
merupakan salah satu manajemen pengobatan diabetes melitus. Efek samping
akibat terapi terus menerus perlu diminimalisir, sehingga sistem tubuh mampu
melakukan proses metabolisme secara konstan.

Optimalisasi farmakoterapi pengobatan diabetes melitus diarahkan untuk
mengantisipasi akumulasi Reactive Oxygen Species (ROS) dalam tubuh, yaitu
penggunaan bahan-bahan bersifat antioksidan (Hendriyani et al., 2018; Savych &
Milian, 2021). Bahan-bahan mempunyai komponen antioksidan adalah bahan
alam sering disebut sebagai fitoterapi. Penggunaan fitoterapi dalam pengobatan
diabetes melitus, karena mempunyai efek samping sangat rendah apabila
digunakan jangka panjang (Jiang et al., 2018; Savych & Milian, 2021). Salah satu
bahan alam berpotensi sebagai antidiabetik adalah Elaeocarpus sphaericus
Schum, di Indonesia sering disebut genitri. Tumbuhan genitri merupakan
tumbuhan tinggi, kulit buah warna hijau setelah matang berwarna biru keunguan.
Tumbuhan genitri di Indonesia banyak tumbuh di Kalimantan, Jawa Tengah, Bali,
dan Kepulauan Nusa Tenggara.

Kompleksitas kandungan senyawa kimia tumbuhan genitri mempunyai
potensi untuk dapat digunakan sebagai antioksidan, sehingga mampu memberikan
kebermanfaatan dalam pengobatan penyakit (Primiani et al., 2021; Singh et al.,
2015; Talukdar et al., 2017). Berdasarkan hasil penelitian kompleksitas senyawa
kimia pada tumbuhan genitri, maka perlu dilakukan penelitian secara in vivo,
penggunaan biji dan buah genitri dalam menurunkan kadar gula darah serta
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perubahan struktur jaringan pankreas, tubulus seminiferus testis, dan ginjal.
Tujuan penelitian adalah menganalisis secara in vivo kadar gula darah serta
perubahan struktur jaringan pankreas, tubulus seminiferus testis, dan ginjal Mus
musculus induksi sukrosa.

METODE
Alat dan Bahan yang Diperlukan

Seperangkat alat bedah, Blood Glucose Test Meter Easy Touch GCU,
mikrotom, incubator, mikroskop cahaya XSZ-107, dynoeye, sonde mencit oral,
pakan pelet susu A, sekam, formalin 10%, parafin cair, sukrosa, xylene, xilol,
Hematoksilin-Eosin (HE), alkohol 70%, alkohol 80%, dan alkohol 96%.
Pembuatan Simplisia Biji dan Buah Genitri

Buah genitri dikupas dan diiris tipis dan dipotong kecil-kecil, sehingga
terpisah dari bijinya. Potongan buah dan biji dikeringkan dengan diangin-
anginkan pada suhu kamar hingga kering, dihaluskan menggunakan blender dan
diayak (Dewi & Fauzana, 2017). Penentuan bahan uji pada hewan coba
berdasarkan Chinese Pharmacopoeia 2015 yaitu 0,25 - 1 gram/kg.
Aklimatisasi dan Pemeliharaan Hewan Coba

Mencit jantan (Mus musculus L.), 8-9 minggu, 20-25 g, kondisi sehat,
jumlah 24 ekor, diperoleh dari Animal Breeding Ponorogo Jawa Timur. Proses
pemeliharaan dan perlakuan hewan coba dilakukan di kandang hewan
Laboratorium Fisiologi Hewan Universitas PGRI Madiun. Prosedur pemeliharan
sesuai dengan standar pemeliharaan hewan coba National Research Council
(2010). Mencit dipelihara pada kandang kelompok, dan diletakkan dalam ruang
bersuhu * 25-28°C dengan kelembaban 55-60%, siklus pencahayaan gelap terang.
Perawatan rutin menurut standar perawatan hewan coba dengan penggantian
sekam dan pemberian pakan pelled susu A serta pemberian minum ad libitum.
Aklimatisasi Dilakukan Selama 7 Hari, Sebelum Perlakuan

Hewan coba dikelompokkan dalam 4 kelompok perlakuan, masing-masing
diletakkan pada kandang kelompok sejumlah 6 ekor. Adapun perlakuan hewan
coba yaitu: perlakuan Po kontrol negatif; P1 kontrol positif pemberian sukrosa
dosis 1.125 mg/g; P2 perlakuan induksi sukrosa dosis 1.125 mg/g dan pemberian
simplisia biji genitri dosis 1.300 mg/g; dan Ps perlakuan induksi sukrosa dosis
1,125 mg/g dan simplisia buah genitri dosis 1.300 mg/g. Pemberian sukrosa dosis
dan larutan genitri secara induksi ke dalam lambung menggunakan sonde mencit.
Induksi Sukrosa dan Pengecekan Kadar Gula

Hewan coba kelompok P1 kontrol positif dilakukan induksi sukrosa dosis
1.125 mg/g. Sebelum induksi sukrosa, hewan coba dipuasakan selama 2 jam.
Induksi sukrosa dilakukan selama 5 hari, hewan coba tetap diberi pakan dan
minum ad libitum. Pengecekan kadar gula darah hewan coba Pi, P2, dan P3
dilakukan setiap 4 jam melalui vena ekor. Kadar gula darah puasa hewan coba
perlakuan P, dan Ps; setelah mencapai > 126 mg/dl (Tandi et al., 2019) masing-
masing dilanjutkan dengan pemberian larutan biji dan buah genitri selama 36 hari,
dan setiap 6 hari dilakukan pengambilan data kadar gula darah. Hewan coba
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dilakukan dislokasi, pembedahan dan pengambilan organ testis, pankreas, dan
ginjal pada hari ke-37.
Pembuatan Preparat Histologis Pewarnaan Hematoxylin Eosin

Meliputi tahap fiksation, washing, dehydration, clearing, infiltration,
embedding, sectioning affixing, deparafination, staining, mounting, dan labelling
(Cardiff et al., 2014; Feldman & Wolfe, 2014). Preparat histologis diamati
menggunakan mikroskop optilab dengan dyno-eye dan komputer. Indikator
pengamatan terhadap perubahan struktur jaringan serta diameter Pulau
Langerhans pankreas, diameter tubulus seminiferus testis, dan diameter
glomerulus ginjal.
Teknik Analisis Data

Data diameter Pulau Langerhans pankreas, diameter tubulus seminiferus
testis, dan diameter glomerulus ginjal dianalisis menggunakan One Way ANOVA
SPSS versi 16. Perubahan struktur jaringan pankreas, tubulus seminiferus testis,
dan ginjal dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan data berikut ini.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Kadar Gula Darah.
Pengamatan Hari _ Perlakuan/Kadar Gula Darah

ke- Po (mg/dl) P1 (mg/dl) P2 (mg/dl) Ps (mg/dl)
12 109.17 164.21 119.83 125.83
24 91.33 140.64 79.83 105.83
36 101.33 158.77 117 103.33
Rata-rata 100.61 151.21 105.55 111.66
Keterangan:
Po = Kontrol Negatif;
P. = Kontrol Positif (Sukrosa Dosis 1.125 mg/qg);
P, = Pemberian Sukrosa 1.125 mg/g dan Simplisia Biji Genitri 1.300 mg/g; dan
P; = Pemberian Sukrosa 1.125 mg/g dan Simplisia Buah Genitri Dosis 1.300 mg/g.

Tabel 2. Hasil Pengukuran Diameter Pulau Langerhans.
Ulangan (um)

Perlakuan 1 > 3 7 5 6 Rata-rata
Po 165.87 126.59 16155  165.455 157.86  150.22 154.59
Py 55.745 52.255 100.315 84.315 64.185 4357  66.73
P2 105.986  96.89 90.98 108.305 161.82  151.76 119.29
P3 143 144.275 97.78 154.135 123.815 124.66 131.27
Keterangan:
Po = Kontrol Negatif;
P. = Kontrol Positif (Sukrosa Dosis 1.125 mg/g);
P, = Pemberian Sukrosa 1.125 mg/g dan Simplisia Biji Genitri 1.300 mg/g; dan
P; = Pemberian Sukrosa 1.125 mg/g dan Simplisia Buah Genitri Dosis 1.300 mg/g.

Tabel 3. Diameter Lumen Tubulus Seminiferus Testis.
Ulangan (um)

Perlakuan 1 > 3 7 5 6 Rata-rata
Po 39.28 45.61 52.81 57.05 51.31 49.62 49.28
P1 98.34 67.29 70.09 68.62 71.22 65.95 73.58
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Ulangan (um)

Perlakuan 1 > 3 7 5 5 Rata-rata

P2 50.02 57.27 49.56 47.06 53.18 53.56 50.49

Ps 46.64 46.15 46.15 62.60 42.81 39.45 47.30
Keterangan:
Po = Kontrol Negatif;
P. = Kontrol Positif (Sukrosa Dosis 1.125 mg/qg);
P, = Pemberian Sukrosa 1.125 mg/g dan Simplisia Biji Genitri 1.300 mg/g; dan
Ps = Pemberian Sukrosa 1.125 mg/g dan Simplisia Buah Genitri Dosis 1.300 mg/g.

Tabel 4. Hasil Pengukuran Diameter Glomerulus.

Ulangan (um)

Perlakuan 1 > 3 7 5 6 Rata-rata
Po 51.575  40.48 40.65 37.07 50.51 42.705 44.55
P1 27.52 28.175 20.815 18.635 21.625 22.12 23.14
P2 41.2 42.27 40.755 34.465 44.865 45.09 41.44
Ps 42,715  48.705 38.535 37.935 42.705 41.4 41.99
Keterangan:
Po = Kontrol Negatif;
P. = Kontrol Positif (Sukrosa Dosis 1.125 mg/qg);
P, = Pemberian Sukrosa 1.125 mg/g dan Simplisia Biji Genitri 1.300 mg/g; dan
P;s = Pemberian Sukrosa 1.125 mg/g dan Simplisia Buah Genitri Dosis 1.300 mg/g.

Tabel 5. Hasil Uji One Way ANOVA Pengaruh Pemberian Biji dan Buah Genitri terhadap

Struktur Jaringan Tubulus Seminiferus Testis, Pankreas, dan Glomerulus Ginjal.

Indikator Pengamatan

2&%\\//\/23/ Diar_ne.ter Tubulu_s Diameter Pulau Diameter o
Seminiferus Testis Langerhans Pankreas Glomerulus Ginjal

F 13.433 16.662 28.958

Sig. .000 .000 .000

Kesimpulan sig 0.00 < 0.05 sig 0.00 < 0.05 sig 0.00 < 0.05

Keterangan:

Kontrol Negatif;

Kontrol Positif (Sukrosa Dosis 1.125 mg/g);
Pemberian Sukrosa 1.125 mg/g dan Simplisia Biji Genitri 1.300 mg/g; dan
Pemberian Sukrosa 1.125 mg/g dan Simplisia Buah Genitri Dosis 1.300 mg/g.

Gambar 1. Struktur Sel g Pankreas, 400x, HE.
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Po P1 P, Ps
Gambar 2. Struktur Jaringan Tubulus Seminiferus, 400x, HE. 1) Sel Leydig; 2) Jaringan
Instertisial; 3) Lumen Tubulus; dan 4) Spermatozoa.

Keterangan:

Po = Kontrol Negatif;

P. = Kontrol Positif (Sukrosa Dosis 1.125 mg/qg);

P, = Pemberian Sukrosa 1.125 mg/g dan Simplisia Biji Genitri 1.300 mg/g; dan

P; = Pemberian Sukrosa 1.125 mg/g dan Simplisia Buah Genitri Dosis 1.300 mg/g.

Gambar 3. Struktur Glomerulus Ginjal, 400x, HE.

Keterangan:
Po Kontrol Negatif;

P. = Kontrol Positif (Sukrosa Dosis 1,125 mg/g);
P, = Pemberian Sukrosa 1.125 mg/g dan Simplisia Biji Genitri 1.300 mg/g; dan
P; = Pemberian Sukrosa 1.125 mg/g dan Simplisia Buah Genitri Dosis 1.300 mg/g.

Berdasarkan hasil penelitian in vivo pada hewan coba, pengukuran kadar
gula darah yang diamati pada hari ke-12, 24, dan 36 seperti pada Tabel 1. Hasil
penelitian kadar gula darah pada pengamatan hari ke-12, 24, dan 36 menunjukkan
bahwa perlakuan kontrol positif (P1) terjadi peningkatan kadar gula di atas normal
(>140 mg/dl). Kenaikan kadar gula darah hewan coba induksi sukrosa 1.125 mg/g
disebabkan adanya ketidakseimbangan dalam penyerapan glukosa dari dalam
saluran pencernaan serta transportasi glukosa ke dalam sel. Ketidakseimbangan
absorbsi glukosa disebabkan abnormalitas sel-sel Langerhans pankreas, sehingga
terjadi penurunan kadar insulin (Dashty, 2013; Wang et al., 2014; Krus et al.,
2014; Al-Mrabeh et al., 2016).

Perubahan struktur jaringan pankreas, tubulus seminiferus testis, dan
glomerulus diamati pada hari ke-37. Pengamatan struktur jaringan pankreas
dengan indikator diameter Pulau Langerhans pankreas seperti pada Tabel 2.
Peningkatan kadar gula darah menyebabkan diameter sel B pankreas mengecil
karena terjadi kematian sel akibat efek sitotoksik glukosa, sel-sel Pulau
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Langerhans pankreas dengan persebaran sel tidak homogen (Tabel 2 dan Gambar
1). Struktur tubulus seminiferus testis mengalami degenerasi melemak,
spermatogonia tidak berkembang, diameter lumen tubulus melebar (Tabel 3 dan
Gambar 2). Struktur glomerulus ginjal mengalami perubahan, diameter
glomerulus mengecil, serta melebarnya korpuskula Malphigi, nekrosis sel (Tabel
4 dan Gambar 3).

Peningkatan kadar gula darah menyebabkan akumulasi Reactive Oxygen
Species (ROS) pada sel B pankreas dan akan merusak sel, sehingga menurunkan
sintesis insulin berakibat pengangkutan glukosa ke dalam sel berkurang (Volpe et
al., 2018). Peningkatan kadar gula darah yang terjadi secara kronis menyebabkan
gangguan fungsi organ reproduksi jantan. Kadar gula dalam sel tubuh menjadi
berkurang, sehingga sel kekurangan energi. Kondisi ini dapat menyebabkan
terjadinya glikogenolisis dan glukoneogenesis dari bahan non karbohidrat,
pemecahan asam lemak, dan katabolisme protein. Proses-proses ini menghasilkan
produk-produk radikal bebas bersifat toksik (Chadt & Al-Hasani, 2020;
Wresdiyati et al., 2015).

Seperti terlihat pada Gambar 2, diameter lumen tubulus seminiferus pada
perlakuan Pi lebih besar dibandingkan diameter lumen Po. Diameter lumen
tubulus seminiferus hewan coba induksi sukrosa menyebabkan sel-sel germinal
tidak mengalami pertumbuhan menjadi spermatozoa. Tubulus seminiferus testis
mengalami degenerasi dan spermatozoa tidak berkembang. Peningkatan kadar
gula mempengaruhi hipotalamus dan adenohipofisis mengalami abnormalitas
reseptor testis, sehingga menyebabkan penurunan diameter tubulus seminiferus
testis, hialinisasi dinding tubulus terjadinya infertilitas (Shittu et al., 2019;
Moreira et al., 2020; Nasiri et al., 2021). Peningkatan kadar gula darah
menyebabkan stres oksidatif testis, peningkatan Reactive Oxygen Species (ROS)
dan respon inflamasi, sehingga terjadi penurunan sintetis hormon testosteron dan
penurunan kualitas spermatozoa (Condorelli et al., 2018; Yi et al., 2020).

Perubahan sekresi insulin dari sel B pulau Langerhans pankreas
berpengaruh terhadap perubahan mekanisme hormonal hipofisis-hipotalamus-
testis (pituitary-testicular axis) sehingga dapat mempengaruhi perubahan
pembentukan sel-sel germinal (Schoeller et al., 2012; Arikawe et al., 2012).
Proliferative Cell Nuclear Antigen (PCNA) yang dikenal 36-kD merupakan
penanda untuk sintesis DNA, karena ekspresi maksimal selama fase S dan G2
siklus sel memiliki waktu paruh biologis 20 jam. Efisiensi siklus sel berhubungan
dengan proses pembentukan sperma (spermatogenesis) pada aktivasi proliferasi
spermatogonia selama meiosis dan spermiogenesis (Arikave et al., 2012; da Cruz
et al., 2016).

Pemberian biji dan buah genitri mampu menurunkan kadar gula darah.
Penurunan kadar gula darah terjadi secara bertahap pada hari ke-12, 24, dan 36
karena genitri mengandung komponen senyawa kimia biji dan buah genitri
(Bualee et al., 2013; Tripathi et al., 2015; Alamgeer et al., 2014; Manoharan &
Chitra, 2022). Hasil uji One Way ANOVA menunjukkan bahwa pemberian biji dan
buah genitri berpengaruh terhadap kadar gula darah (Tabel 5). Nilai signifikansi
ditandai perubahan struktur jaringan sel § pulau Langerhans pankreas, glomerulus
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ginjal, dan tubulus seminiferus testis. Salah satu kandungan fitokimia pada biji
dan buah Elaeocarpus sphaericus Schum adalah flavonoid. Terdapat pada semua
bagian tumbuhan termasuk akar, biji, buah, kulit batang, dan daun (Jadhav &
Puchchakayala, 2012; Vinayagam & Xu, 2015; Bai et al., 2019; Keerthana &
Chitra, 2020).

Flavonoid dapat menurunkan kadar gula darah dengan beberapa
mekanisme, yaitu: 1) meningkatkan sekresi insulin, mengurangi apoptosis sel
pulau Langerhans pankreas serta memacu proliferasi sel B pulau Langerhans
pankreas (Tripathi et al., 2015; Eryuda & Soleha, 2016); 2) flavonoid mampu
meningkatkan pengambilan glukosa oleh otot rangka; 3) meningkatkan
metabolisme lipid; dan 4) mampu melindungi jaringan ginjal dan mengurangi
toksisitas ginjal (Sarian et al., 2017). Mekanisme pengaturan kadar gula pada
enzim dalam proses glikolisis hati dan glikogen yaitu pada pathway AMPK,
PPARy, dan PI3K/Akt (Bai et al., 2019). Flavonoid mempunyai aktivitas
antioksidan, karena mampu menekan terbentuknya Reactive Oxygen Species
(ROS), sehingga dapat digunakan dalam pencegahan dan pengobatan diabetes
melitus (Naeimi & Alizadeh, 2017; Savych & Milian, 2021).

Hasil penelitian pemberian biji dan buah genitri dosis 1.300 mg/g selama
periodisasi spermatogenesis mampu menurunkan kadar gula darah, sehingga dapat
menyebabkan proliferasi dan pertumbuhan sel-sel germinal. Pemberian biji dan
buah genitri berpengaruh terhadap diameter lumen tubulus seminiferus testis.
Fitokimia genitri seperti alkaloid, flavonoid, fenolik, glikosida, sterol, dan saponin
mempunyai pengaruh terhadap penurunan kadar gula (Bualee et al., 2013;
Tripathi et al., 2015).

SIMPULAN

Biji dan buah genitri (Elaeocarpus sphaericus Schum) dapat menurunkan
kadar gula darah dalam uji in vivo. Biji dan buah genitri menyebabkan proliferasi
sel B pulau Langerhans pankreas, proliferasi sel-sel glomerular, dan memacu
spermatogenesis.

SARAN

Diperlukan pengujian kompleksitas senyawa kimia biji dan buah genitri,
sehingga dapat dipastikan mekanisme biokimiawi senyawa-senyawa kompleks
tumbuhan genitri dalam proses metabolisme dalam sistem tubuh.
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